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PENDAHULUAN

Jawa Timur memiliki banyak tempat tujuan wisata yang memiliki
potensi besar salah satunya wisata religi. Salah satu destinasi
wisata yang banyak dikunjungi wisatawan di Kabupten Jombang
ialah Wisata Religi Makam Gus Dur. Penelitian ini
menggambarkan tentang dampak Attraction, Accessibility,
Amenity, Ancillary Destinasi Wisata Religi Makam Gus Dur
Jombang terhadap Minat Berkunjung Wisatawan. Populasi
penelitian ini adalah wisatawan yang berminat berkunjung ke
Wisata Religi Makam Gus Dur Jombang dengan sampel sejumlah
75 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, regresi linier berganda,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh bahwa variabel
attraction dan ancillary berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap minat berkunjung wisatawan, sedangkan accessibility
dan amenity berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
berkunjung wisatawan. Keempat variabel bebas memiliki
pengaruh simultan terhadap minat berkunjung wisatawan, dan
pada pengujian hipotesis diketahui bahwa attraction merupakan
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap minat
berkunjung wisatawan ke wisata religi makam Gus Dur di
Kabupaten Jombang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ketika
wisatawan berminat untuk mengunjungi wisata religi makam Gus
Dur yang paling diinginkan adalah melihat dan meikmati atraksi
wisata yang ada di wisata religi tersebut.

Industri pariwisata semakin besar pengaruh dan perkembangannya terhadap

perekonomian global saat ini. United Nation of World Tourism Organization (UNWTO)
menetapkan industri pariwata sebagai industri terbesar keempat (setelah fuels, chemicals,
dan automotive products). Banyak negara-negara di dunia yang fokus pada pengembangan
pariwisata sejak beberapa tahun terakhir ini, termasuk Indonesia. Indonesia mempunyai
kekayaan alam dan budaya yang merupakan komponen penting dalam pengelolaan dan
pengembangan pariwisata. Salah satu dampak positif dari pengembangan pariwisata di
Indonesia adalah meningkatkan pendapatan devisa.

Kabupaten Jombang memiliki banyak destinasi wisata, mulai dari objek wisata religi,
objek wisata alam, dan objek wisata budaya. Upaya pengembangan pariwisata dilakukan
pemerintah kabupaten Jombang sebagai suatu tindakan yang didasarkan atas hak dan
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wewenang daerah sesuai dengan ketentuan dan perarturan yang telah ditetapkan. Dilihat dari
sisi produk wisata di Kabupaten Jombang memiliki banyak potensi, diantaranya terdiri dari
potensi religi, alam dan budaya. Sebagai suatu daerah tujuan wisata yang sedang dalam
perkembangan, keindahan alam dan wisata religi kabupaten Jombang seharusnya dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai objek pariwisata yang dapat menarik wisatawan
untuk membelanjakan uang mereka pada objek pariwisata yang dikunjungi. Wisata Religi
Makam Gus Dur berlokasi di JI. Irian Jaya Tebuireng No.10, Cukir, Kec. Diwek, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur 61471. Wisata Religi Makam Gus Dur yang berada di wilayah
perkampungan masyarakat, menjadikan suasana di Wisata Religi Gus Dur ini terasa ramai
dan padat penduduk. K.H. Abdurrahman Wahid atau yang biasa dengan sapaan akrabnya
Gus Dur, merupakan keturunan dari para ulama besar. Kakek Gus Dur adalah pendiri
Nahdlatul Ulama’ bernama K.H. Hasyim Asy’ari.

Dari sisi teori, Wisata Religi Makam Gus Dur sudah memenuhi 4 (empat) komponen
utama yaitu adanya atraksi wisata ziarah Makam Gus Dur. Untuk aksesibilitas menuju
Wisata Religi Makam Gus Dur ini sudah beraspal dan terdapat penunjuk arah yang dipasang
di persimpangan jalan yang dapat membantu pengunjung menandakan lokasi Wisata Religi
Makam Gus Dur. Untuk amenitas terdapat fasilitas toilet, tempat makan, dan tempat parkir.
Untuk Ancilarry terdapat fasilitas tambahan seperti pos keamanan. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Attraction, Accessibility, Amenity, Ancillary
berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung wisatawan? Apakah Attraction,
Accessibility, Amenity, Ancillary berpengaruh simultan terhadap minat berkunjung
wisatawan? Apakah Amenity berpengaruh dominan terhadap minat berkunjung wisatawan?

TINJAUAN PUSTAKA
Pariwisata

Pariwisata merupakan seluruh kegiatan wisata yang dilakukan oleh wisatawan yang
dilengkapi dengan fasilitas dan infrastruktur pendukung yang disediakan oleh stakeholders
pariwisata (Anibal MJ N’dami et al., 2021). Namun unsur yang paling utama dalam suatu
pengembangan kepariwisataan adalah unsur daya tarik wisata. Destinasi Wisata dijelaskan
dari oleh sebagai suatu bentuk dan fasilitas yang saling berhubungan dan menjadi
alasan/sebab wisatawan mengunjungi suatu daerah atau tempat tertentu, saat ini destinasi
wisata dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu: destinasi wisata berbasis alam atau
lingkungan (ekowisata), destinasi wisata berbasis social budaya dan destinasi wisata minat
khusus (Special Interest) (Saway et al., 2021).
Attraction

Menurut (Ningtiyas, 2021) atraksi merupakan komponen yang signifikan dalam
menarik kedatangan wisatawan. Hal yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata
disebut dengan modal atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Modal atraksi yang
menarik kedatangan wisatawan ada tiga, yaitu 1) Natural Resources (alami) seperti gunung,
danau, pantai dan bukit; 2) atraksi wisata budaya seperti arsitektur rumah tradisional di desa,
situs arkeologi, seni dan kerajinan, ritual, festival, kehidupan masyarakat sehari-hari,
keramahtamahan, makanan; dan 3) atraksi buatan seperti acara olahraga, berbelanja,
pameran, konferensi dan lain-lain. Modal kepariwisataan dapat dikembangkan menjadi
atraksi wisata di tempat modal wisata ditemukan (in situ) dan di luar tempatnya yang asli
(ex situ). Atraksi wisata dibedakan lagi menjadi atraksi penahan dan atraksi penangkap
wisatawan (Priambudi et al., 2021).
Accessibility

(Syarif Hidayatullah, Setiyorini, Irany Windhyastiti, 2020) aksesibilitas adalah
serangkaian sarana yang disediakan untuk memberikan aksesibilitas adalah rangkaian sarana
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yang memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu destinasi wisata
yang dimaksudkan. aksesibilitas pariwisata dimaksudkan. (Pangestuti, 2019) aksesibilitas
wisata meliputi petunjuk arah, frekuensi transportasi menuju lokasi wisata dan perangkat
lainnya.
Amenities

(Alvianna et al., 2020) amenitas merupakan rangkaian fasilitas untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan dari sisi akomodasi, penyedia makanan dan minuman, tempat hiburan,
tempat perbelanjaan dan layanan lainnya. (Saway et al., 2021) amenitas merupakan suatu
daya tarik bagi wisatawan, namun dengan kurangnya amenitas akan menjadikan wisatawan
menghindari destinasi tertentu.
Ancillary Service

(Pangestuti, 2019) ancillary service merupakan ketersediaan sarana dan fasilitas umum
yang digunakan oleh wisatawan yang juga mendukung terselenggaranya kegiatan wisata,
sebagai contoh ancillary service seperti ATM center , rumah sakit, bank, money changer,
dan lain sebagainya. Selain itu, ancillary service mencakup keberadaan berbagai organisasi
untuk memfasilitasi dan mendorong pengembangan serta pemasaran kepariwisataan
destinasi bersangkutan (Ningtiyas, 2021).
Minat Berkunjung Kembali

(Aso, Maria Trisana; Hidayatullah, Syarif; Alvianna, 2021) minat berkunjung kembali
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukan
keinginan pelanggan untuk melakukan kunjungan ulang. Minat berkunjung ulang disebut
revisit intention atau minat untuk kembali berkunjung, di definisikan sebagai kemungkinan
wisatawan untuk mengulangi aktivitas atau berkunjung ulang ke suatu destinasi (Annisa &
;Alvianna, 2017).

Kerangka Konsep Penelitian

Attraction (X1)

Minat Berkunjung
Wisatawan
Y

Accessibility (X2)

Amenities (X3)

Ancilary (X4)

——— —— — — — — — — — — — — — — — — — — — —

Gambar 1: Kerangkan konseptual Penelitian
Sumber: Berbagai artikel, diolah (2021)

Hipotesis
1. Diduga attraction berpengaruh positif dan signifikan terdadap minat berkunjung
wisatawan di Wisata Religi Gus Dur
2. Diduga accessibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan terdadap minat
berkunjung wisatawan di Wisata Religi Gus Dur
3. Diduga amenity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terdadap minat berkunjung
wisatawan di Wisata Religi Gus Dur
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4. Diduga ancillary berpengaruh positif dan signifikan terdadap minat berkunjung
wisatawan di Wisata Religi Gus Dur

5. Diduga attraction, accessibility, amenity, ancillary berpengaruh simultan terhadap
minat berkunjung wisatawan di Wisata Religi Gus Dur

6. Diduga attraction berpengaruh dominan terdadap minat berkunjung wisatawan di
Wisata Religi Gus Dur
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Tabel Penelitian Terdahulu

Tabel 1: Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Variabel Hasil
1 (Ningtiyas | Analisis Pengaruh Attraction, Atraction, Amenity, Acsesibility, dan
2021) Attraction, Accessibility, | Accessibility, Ancillary tidak sepenuhnya
Amenity, Ancillary, Amenity, memberikan pengaruh terhadap minat
Terhadap Minat Ancillary, berkunjung wisatawan ke destinasi
Berkunjung Wisatawan Minat Berkunjung | wisata San Terra de Laponte, begitu
Melalui Loyalitas Wisatawan, juga ketika loyalitas wisatawan yang
Wisatawan Sebagai Loyalitas tidak bisa menjadi mediator antara
Variabel Mediasi Wisatawan Atraction, Amenity, Acsesibility, dan
Ancillary dengan minat berkunjung
wisatawan.
2 Alfitriani Pengaruh Komponen 4A | Komponen 4A atraksi wisata dan ancillary service
etal, Terhadap Minat Kunjung | (Attraction, berpengaruh secara signifikan
(2021) Ulang Wisatawan pada Accessibility, terhadap minat kunjung ulang
Destinasi Wisata Bayt Amenity, wisatawan, sedangkan amenitas
Al-Qur’an Al-Akbar Ancillary), Minat | wisata dan aksesibilitas wisata tidak
Kota Palembang Berkunjung berpengaruh signifikan terhadap
Wisatawan minat kunjung ulang wisatawan. hasil
pengujian simultan dapat dijelaskan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara atraksi wisata, amenitas,
aksesibilitas dan ancillary service
terhadap minat kunjung ulang
wisatawan.
3 (Alvianna Pengaruh Attraction, Attraction, Kesimpulan dalam penelitian ini
et al. 2020) | Accessibility, Amenity Accessibility, adalah Attraction berpengaruh positif
Terhadap Kepuasan Amenity, dan signifikan terhadap kepuasan
Generasi Millenial Ancillary, wisatawan, Accessibility berpengaruh
Berkunjung ke Tempat Kepuasan positif dan tidak signifikan terhadap
Wisata Pengunjung kepuasan wisatawan, Amenity pada
Wisata Kampung Topeng Tlogowaru
yang berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan
wisatawan, Ancillary service
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wisatawan.
4 (Alvianna Pengaruh Destinasi Destinasi Wisata, Destinasi wisata berpengaruh
and Wisata dan Kepuasan Kepuasan signifikan terhadap kepuasan
Alviandra Wisatawan Terhadap Wisatawan, dan wisatawan, selanjutnya Destinasi
2020) Minat Berkunjung Minat Berkunjung | wisata berpengaruh signifikan
Kembali di Kampung Kembali terhadap minat berkunjung Kembali,
Wisata Topeng Malang kepuasan wisatawan berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung
Kembali, namun pada pengujian
destinasi wisata terhadap minat
berkunjung Kembali melalui
kepuasan wisatawan didapatkan hasil
yang tidak signifikan. Namun hasil
pengujian pada pengaruh langsung
didapatkan hasil yang lebih besar
dibandingkan dengan pengaruh yang
tidak langsung. Kualitas pelayanan
dan harga juga sangat mempengaruhi
keputusan berkunjung.
Sumber: Berbagai Artikel, diolah 2021
METODE

Penelitian ini berfokus pada kajian tentang manajemen kepariwisataan khususnya yang
berhubungan dengan Attraction, Accessibility, Amenity, Ancillary, dan minat berkunjung
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wisatawan. Penelitian ini merupakan explanatory research, dengan lokasi penelitian
dilakukan di destinasi Wisata Religi Makam Gus Dur Kabupaten Jombang Jawa Timur.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang atau masyarakat yang akan berkunjung ke
destinasi Wisata Religi Makam Gus Dur Jombang. Adapun sampel penelitian, karena
populasi tidak diketahui maka peneliti menggunakan teori Hair. (Hair, 2010) mengatakan
bahwa apabila populasi tidak diketahui maka, ukuran sampel minimum 5-10 dikali variabel
indicator. Pada penelitian ini indicator yang digunakan sebanyak 15, maka sampel penelitian
15 x 5 = 75 responden penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif,
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analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis.

Tabel Definisi Operasional Variabel

Tabel 2: Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator

1 Attraction Attraction merupakan komponen Something to see
utama di suatu destinasi yang Something to do
berupa something to see, Something to buy
something to do, dan something to
buy. Berfungsi untuk menarik
seorang wisatawan yang
berkunjung.

2 Accessibility Accessibility merupakan saran atau | Kondisi jalan menuju destinasi
infrastruktur untuk menuju sebuah | Rute jalan menuju destinasi
destinasi. Tersedianya transportasi umum

Adanya petunjuk jalan

3 Amenity Amenity merupakan fasilitas untuk | Tersedia toilet
memberikan pelayanan bagi Adanya tempat makan
wisatawan yang berkunjung ke Adanya tempat parkir
suatu destinasi atau daerah tujuan
wisata

4 Ancillary Ancillary merupakan fasilitas Keramahan petugas
pendukung atau ketersediaan Pos keamanan
sarana dan fasilitas umum yang
digunakan oleh wisatawan

5 Minat Berkunjung Minat Berkunjung merupakan Menceritakan ke orang lain
ketertarikan seseorang yang akan Merekomendasikan ke orang
berkunjung ke suatu destinasi lain
untuk mengetahui keunikan dan Berkunjung Kembali
keindahan di destinasi

Sumber: Berbagai Artikel, diolah 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 75 responden, mengisi kuesioner penelitian ini secara online melalui google
form. Hasil dari analisis Regresi Linier Berganda dan hipotesis yang diperoleh menggunakan
software SPSS adalah sebagai berikut:

https://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jt
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Hasil
Tabel 3: Demografi Profil
Item Optional Frequency | Percentage
Gender Laki - Laki 19 29,2
Perempuan 46 70,8
Umur 17 — 22 Tahun 16 24,6
23 — 28 Tahun 37 57
29 — 34 Tahun 6 9,2
35— 40 Tahun 2 31
>40 Tahun 4 6,1
Asal Kota Kabupaten Jombang 37 57
Luar Kabupaten Jombang 28 43

Sumber: Data Primer, diolah 2021

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Var | Unstandardized Standardized T Sig.
Coeficients Coeficients
B Std.Error Beta
(Constant) -0.455 | 0.602 -0.755 0.453
Attraction X1 | 0.739 0.139 0.538 5.312 0.000
Accessibility X, | -0.048 | 0.165 -0.030 -0.291 0.772
Amenities X; |-0.116 | 0.182 -0.086 -0.636 0.572
Ancillary X4 | 0517 0.164 0.399 3.149 0.002

Dependent Variable

Minat Berkunjung Wisatawan (YY)

R 0.746
R2 0.556
R2adjusted 0.530
F Hitung 21.901
Probability 0.000

Line Equation

Y =a+biX1+boXo+b3Xs+hsXs+e

Result

=-0.455 + 0.739X; — 0.048X> — 0.116X3 + 0.517X4 + e

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan tabel regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan bahwa apabila semua
variable bebas X yang berpengaruh (attraction, accessibility, amenity, dan ancillary)
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terhadap variabel terikat dalam hal ini minat berkunjung wisatawan di Wisata Religi Makam
Gus Dur Kabupaten Jombang tidak berubah, apabila terjadi perubahan pada variabel
attraction, accessibility, amenity, dan ancillary, maka terjadi penurunan nilai kepuasan
wisatawan sebesar 0.455.

Pada tabel diatas dapat diketahui model regresi linear bergarnda untuk menguji
signifikansi hubungan dan pengaruh parsial dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) dilakukan dengan menggunakan uji T. dimana nilai siginfikasi dari
Attraction (X1=0,000), Accessibility (X2=0,772), Amenity (X3=0,572), Ancillary
(X4=0,002) karena nilai sig dari variabel X1 dan X4 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y.

Untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan
(bersama-sama) terhadap variabel Y, dapat dilihat berdasarkan nilai R2 Adjusted atau Rsquare
Adjusted adalah sebesar 0,530, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan
oenagruh X1 dan X4 terhadap Y adalah sebesar 53% sementaranya sisanya sebesar 37%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti dalam penelitian
ini.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang
diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dalam model regresi diatas
diperlukan uji F. Uji F diperoleh hasil output hasil regresi dimana nilai F hitung 21,901
dengan nilai signifikan 0,000, hal ini berarti 0,000<0,05 hal ini berarti X1 dan X4
pengengaruh secara bersama-sama terhadap Y.

Pembahasan
1. Pengaruh Attraction terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur
Hasil olah data penelitian menunjukkan Attraction diperoleh uji t sebesar 5,319 dan

nilai signifikan<batas signifikan (0,000 < 0,05). Sehingga hasil uji hipotesis penelitian
ini dapat diartikan tingkat Attraction berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur. Penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh (Ningtiyas, 2021) dimana hasil penelitian memberikan gambaran
bahwa variabel atraksi wisata berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat
kunjung melalui loyalitas wisatawan sebagai variabel mediasi. Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa semakin baik dan beragamnya Attraction yang ada di Wisata Religi
Makam Gus Dur maka akan semakin tinggi keputusan wisatawan untuk berkunjung.
Minat wisatawan yang dimaksud antara lain dicirikan oleh: dengan adanya Museum
K.H. Hasyim Asy’ari sebagai atraksi tambahan di kawasan Wisata Religi Makam Gus
Dur, dan adanya toko cindera mata khas Makam Gus Dur mempengaruhi minat
berkunjung wisatawan. (Pangestuti, 2019) mengemukakan bahwa komponen atraksi,
amenitas, aksesibilitas dan ancillary berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
wisatawan yang berkunjung ke pantai Gemah, sama seperti wisata religi Makam Gus
Dur yang menggambarkan bahwa atraksi berpengaruh terhadap minat berkunjung
wisata. Dengan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa atraksi wisata yang ada di
wisata religi Makam Gus Dur merupakan daya tarik bagi wisatawan yang berminat untuk
melakukan wisata religi.

2. Pengaruh Accessibility terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur

Hasil olah data penelitian menunjukkan Accessibility diperoleh nilai thitung Sebesar -

0,291 dan nilai signifikan>batas signifikan (0,772 > 0,05). Sehingga hasil uji hipotesis
penelitian ini dapat diartikan tingkat Accessibility berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur. Penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Alfitriani; Putri, 2021) dimana hasil
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penelitian memberikan gambaran bahwa variabel Accessibility tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap variabel minat kunjung ulang wisatawan pada Destinasi Wisata
Bayt Al-Qur’am AL-Akbar Kota Palembang. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
semakin baik dan beragamnya Accessibility yang ada Wisata Religi Makam Gus Dur
tidak menjadi jaminan meningkatnya minat berkunjung wisatawan. Accessibility yang
dimaksud antara lain dicirikan oleh: kondisi jalan yang beraspal, rute jalan yang mudah
dijangkau, tersedianya berbagai transportasi umum dan adanya petunjuk jalan yang
mudah dipahami oleh wisatawan. (Wanda & Pangestuti, 2018) aksesibilitas memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan yang berkunjung ke situs
Trowulan di Mojokerto. Apabila di destinasi wisata religi Makam Gus Dur, maka
ditemui kondisi yang berbeda dengan yang ada di situs Trowulan di Mojokerto. Jika di
situs Trowulan Mojokerto aksesibilitas untuk menuju ke destinasi wisata sangat baik dan
memberikan pengaruh terhadap kepuasan wisatawan, namun di destinasi wisata religi
Makam Gus Dur aksesibilitas tidak memberikan pengaruh terhadap minat berkunjung
wisatawan di destinasi wisata religi Makam Gus Dur.
3. Pengaruh Amenity terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur
Hasil olah data penelitian menunjukkan Amenity diperoleh nilai thitung Sebesar -0,636
dan nilai signifikan > batas signifikan (0,572 > 0,05). Sehingga hasil uji hipotesis
penelitian ini dapat diartikan tingkat Amenity berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur. Penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Priambudi et al., 2021)
mengemukakan bahwa fasilitas merupakan bagian dari amenitas wisata, penelitian yang
dilakukan di destinasi wisata Batu Love Garden dengan tujuan untuk melihat pengaruh
fasilitas wisata terhadap minat berkunjung wisatawan mendapatkan hasil penelitian yaitu
fasilitas wisata yang ada di Batu Love Garden memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat wisatawan yang akan berkunjung ke Batu Love Garden. (Saway et al.,
2021) menyampaikan hasil penelitiannya mengenai pengaruh atraksi, amenitas, dan
aksesibilitas dan kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Pantai Pasir Putih di Kab.
Manokwari yang didapatkan hasil bahwa atraksi, amenitas, dan aksesibilitas
berpengaruh parsial dan simultan terhadap kepuasan wisatawan, namun dari hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa amenitas lebih berpengaruh dominan terhadap
kepuasan wisatawan.
4. Pengaruh Ancillary terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur
Hasil olah data penelitian menunjukkan Attraction diperoleh nilai thitung Sebesar
3,149 dan nilai signifikan<batas signifikan (0,002 < 0,05). Sehingga hasil uji hipotesis
penelitian ini dapat diartikan tingkat Ancillary berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Minat Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Alvianna & Alviandra, 2020) dimana hasil penelitian
memberikan gambaran bahwa variabel Ancillary berpengaruh dan signifikan terhadap
Kepuasan Generasi Millenial Berkunjung ke Tempat Wisata. Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa Ancillary yang ada di Wisata Religi Makam Gus Dur dapat
meningkatkan minat berkunjung wisatawan. Ancillary yang dimaksud antara lain
dicirikan oleh: keramahan petugas, dan adanya pos kemanan. (Asmoro et al., 2020)
menyatakan bahwa komponen pada amenitas yang ada di Desa Ngajum kondisinya lebih
baik, sedangkan untuk activities masih memerlukan beberapa pengembangan pada
atraksi wisata yang ada di desa tersebut, dan untuk accessibility dan ancillary masih
dalam kondisi baik sehingga pengembangan komponen wisata masih perlu diperbaiki di
beberapa komponen.
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5. Pengaruh Attraction, Accessibility, Amenity, Ancillary terhadap Minat Berkunjung

Wisata Religi Makam Gus Dur
Hasil olah data penelitian menunjukkan variabel Attraction, Accessibility, Amenity,

Ancillary dari hasil Friung Sebesar 21.901 dan nilai signifikan < batas signifikan (0,000 <
0,05). Sehingga hasil dari uji F penelitian ini dapat diartikan variabel Attraction dan
Ancillary berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan,
sedangkan Accessibility dan Amenities tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
minat berkunjung wisatawan. (Alvianna et al., 2020) menyatakan bahwa dalam
penelitiannya didapatkan hasil bahwa atraksi wisata dan ancillary berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan yang dikategorikan sebagai generasi
millennial dan berkunjung ke tempat wisata. (Wibowo et al., 2021) menunjukkan hasil
bahwa destinasi wisata tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
wisatawan ke Jawa Timur Park di era new normal, dan dari hasil ini juga
menggambarkan bahwa pada era new normal destinasi wisata tidak memberikan
pengaruh pada kepuasan wisatawan, melainkan kualitas layanan yang memberikan
pengaruh pada kepuasan wisatawan, dengan kata lain wisatawan lebih mementingkan
kualitas layanan daripada destinasi wisata.

6. Pengaruh Attraction dan Ancillary berpengaruh dominan terhadap terhadap Minat
Berkunjung Wisata Religi Makam Gus Dur

Attraction dan Ancillary merupakan variabel dominan yang memberikan

konstribusi terhadap minat berkunjung wisatawan di Wisata Religi Makam Gus Dur
Kabupaten Jombang. Variabel Attraction dan Ancillary mempunyai nilai beta 0,739 dan
0.517, lebih besar jika dibandingkan dengan nilai beta variabel Accessibility dan Amenity
yang memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan 0,002. Hal ini berarti variabel Attraction
dan Ancillary memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat berkunjung wisatawan
di Wisata Religi Makam Gus Dur Kabupaten Jombang. (Hidayatullah et al.,
2018)(Syntiadewi et al., 2022) pengembangan desa wisata melalui kelompok sadar
wisata dan dengan memanfaatkan teknologi informasi. (Hidayatullah et al., 2019)
mengatakan bahwa system informasi pemasaran berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing namun berbeda dengan kualitas layanan yang tidak memberikan pengaruh
langsung terhadap keunggulan bersaing.

SIMPULAN

Penelitian ini memiliki empat variabel yaitu Attraction, Accessibility, Amenity dan
Ancillary. Bersumber dari hasil analisa data yang sudah diuji pada kesemua data yang
didapatkan, maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel Attraction dan Ancillary
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan di Wisata
Religi Makam Gus Dur. Berdasarkan hasil uji t pada variabel Attraction dan Ancillary dapat
dijelaskan bahwa semakin baik dan beragamnya Attraction dan semakin baik serta adanya
Ancillary yang ada di Wisata Religi Makam Gus Dur maka akan semakin tinggi keputusan
wisatawan untuk berkunjung.

Bersumber dari hasil analisa data yang sudah diuji pada kesemua data yang didapatkan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel Accessibility dan Amenities tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap minat berkunjung di Wisata Religi Makam Gus Dur. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa semakin baik dan beragamnya Accessibility yang ada
Wisata Religi Makam Gus Dur tidak menjadi jaminan meningkatnya minat berkunjung
wisatawan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Attraction dan Ancillary
memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat variabel minat berkunjung wisatawan di
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Wisata Religi Makam Gus Dur. Hal ini berarti variabel Attraction dan Ancillary memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap minat berkunjung wisatawan di Wisata Religi Makam
Gus Dur Kabupaten Jombang. Semakin baik serta beragam Attraction yang ada maka
semakin besar minat berkunjung wisatawan, dan semakin baik serta adanya Ancillary yang
tersedia maka semakin besar minat berkunjung wisatawan.

Selain hal hal tersebut untuk meningkatkan pengetahuan akan sejarah dan wawasan
pada Wisata Religi Makam Gus Dur perhatian semua pihak baik pemerintah, media, serta
UMKM sangat diperlukan sehingga kelestarian wisata religi tetap terjaga dan hal ini perlu
peran pentahelix dalam pengambangannya(Hidayatullah et al., 2022) dan perhatian terhadap
CHSE (Cleanliness, Health, safety serta environment sustainable) juga sangat diperhatikan
(Lasarudin et al., 2022)(Sandhubaya et al., 2021)(Nando et al., 2021).
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